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ABSTRAKSI 

 

 ‘Ais, Dhia Rohadatul. 561911337434. 2023. “Penggunaan Aplikasi SIMLALA 

untuk Penerbitan  Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA)di PT. 

Serasi Shipping Indonesia”. Skripsi. Program Diploma IV, Program Studi 

Tatalaksana Angkuta Laut dan Kepelabuhan, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Dr. Latifa Ika Sari S.Psi,M.Pd., Pembimbing 

II: Dr. Capt Akhmad Ndori S.ST,M.M.,M.Mar 

Aplikasi SIMLALA (Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Angkutan 

Laut) merupakan aplikasi yang digunakan untuk mengajukan permohonan 

pelayanan publik lalu lintas dan angkutan laut secara online, dan 

memudahkan pemantauan proses permohonan layanan tersebut untuk dapat 

mewujudkan layanan secara transparan dan standar. Permasalahan yang 

terjadi di PT. Serasi Shipping Indonesia adalah dalam menggunakan aplikasi 

SIMLALA mengalami kendala saat proses penerbitan PKKA sehingga 

mengalami keterhambatan. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses 

penerbitan PKKA menggunakan aplikasi SIMLALA, untuk mengetahui 

kendala yang dihadapi oleh PT. Serasi Shipping Indonesia menggunakan 

aplikasi SIMLALA terkait penerbitan PKKA serta untuk mengetahui upaya 

yang dilakukan oleh PT. Serasi Shipping Indonesia untuk mengatasi kendala 

menggunakan aplikasi SIMLALA terkait penerbitan PKKA. 

Peneliti menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif 

serta menggunakan teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, 

dokumentasi dan studi pustaka. Teknik analisa data yang digunakan peneliti 

yaitu triangulasi. Informan yang dilibatkan oleh peneliti didalam penelitian 

adalah Manager operasional, Staf Divisi Operasional, Kadet Divisi 

Operasional dan Staf IT PT. Serasi Shipping Indonesia. Peneliti menggunakan 

triangulasi sebagai teknik keabsahan data. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa proses penerbitan PKKA dilakukan 

melalui beberapa tahapan yaitu mempersiapkan data dan dokumen, pengisian 

data dan dokumen, verifikasi, pembayaran invoice dan penerbitan PKKA. 

Terdapat kendala yaitu faktor internal yang terjadi pada Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan jaringan internet, pada faktor eksternal terjadi aplikasi 

SIMLALA mengalami gangguan dan perubahan jadwal kapal. Adapun upaya 

untuk mengatasi kendala tersebut meliputi faktor internal menyiapkan 

cadangan internet dan validasi data atau dokumen, sedangkan pada faktor 

internal diadakan maintenance aplikasi SIMLALA dan monitoring jadwal 

kedatangan kapal. 

Kata kunci : Aplikasi SIMLALA, Keagenan Kapal, PKKA 
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ABSTRACT 

 

‘Ais, Dhia Rohadatul. 561911337434. 2023. “Use of the Simlala Application as     

Access to Foreign Ship Agency Licensing at PT. Serasi Shipping Indonesia 

regarding Issuance of Foreign Ship Agency Approval (PKKA)”. Thesis 

Diploma IV Program, Port and Shipping Study Program, Merchant Marine 

Polytechnic of Semarang, Advisor I: Dr. Latifa Ika Sari S.Psi,M.Pd., 

Advisor II: Dr. Capt Akhmad Ndori S.ST.,M.M.,M.Mar 

The SIMLALA application (Marine Traffic Traffic Management 

Information System) is an application used to apply for online traffic and sea 

transportation public services, and facilitates monitoring of the service 

application process in order to realize services in a transparent and 

standardized manner. The problems that occurred at PT. Serasi Shipping 

Indonesia is experiencing problems in using the SIMLALA application during 

the PKKA issuance process so that it experiences delays. The purpose of this 

study was to find out the PKKA issuance process using the SIMLALA 

application, to find out the obstacles faced by PT. Serasi Shipping Indonesia 

uses the SIMLALA application regarding PKKA issuance and to find out the 

efforts made by PT. Serasi Shipping Indonesia to overcome problems using 

the SIMLALA application related to PKKA issuance. 
Researchers used qualitative methods with a descriptive approach and used 

data collection techniques by observation, interviews, documentation and 

literature study. The data analysis technique used by researchers is 

triangulation. Informants involved by researchers in the study were 

Operations Manager, Operational Division Staff, Operational Division Cadet 

and IT Staff of PT. Serasi Shipping Indonesia. Researchers use triangulation 

as a data validity technique. 

The results showed that the PKKA issuance process was carried out through 

several stages, namely preparing data and documents, filling in data and 

documents, verification, paymentinvoice and issuance of PKKA. There are 

obstacles, namely internal factors that occur in Human Resources (HR) and 

the internet network, external factors occur when the SIMLALA application 

experiences disruptions and changes in ship schedules. The efforts to 

overcome these obstacles include internal factors, preparing internet backup 

and data or document validation, while internal factors are heldmaintenance 

SIMLALA application and monitoring ship arrival schedules. 

Keywords: SIMLALA Application, Ship Agency, PKKA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Aplikasi online berbasis web yaitu Sistem Informasi Manajemen Lalu 

Lintas Angkutan Laut (SIMLALA), digunakan untuk mengajukan permohonan 

pelayanan publik lalu lintas  dan angkutan laut secara online, dan memudahkan 

pemantauan proses permohonan layanan tersebut untuk dapat mewujudkan 

layanan secara transparan dan standar. Fungsi dari aplikasi SIMLALA ini untuk 

mendukung kelancaran proses permohonan pelayanan kapal asing yang 

memasuki pelabuhan yang ada di wilayah Indonesia. Permasalahan yang terjadi 

di PT. Serasi Shipping Indonesia mengalami kesalahan penginputan data atau 

dokumen, sehingga mengakibatkan pengulangan dalam penginputan data atau 

dokumen di aplikasi SIMLALA dan dapat menyebabkan keterlambatan dalam 

penerbitan dokumen PKKA  

PT. Serasi Shipping Indonesia merupakan perusahaan pelayaran yang 

bergerak khususnya di bidang jasa keagenan kapal maupun di bidang ekspedisi 

melewati jalur darat udara maupun laut. Perusahaan ini beralamatkan di Graha 

Kirana, Jl. Yos Sudarso No.88, RT.9/RW.11, Sunter Jaya, Tanjung Priok, North 

Jakarta City, Jakarta 14350. Di dalam perusahaan ini memiliki tim yang dapat 

memperlancar kegiatan keagenan kapal yaitu divisi Tanker, Bulk Carrier, 

Finance, Operasional lapangan dan tim lainnya. PT. Serasi Shipping Indonesia 

mempunyai tujuan untuk meningkatkan usaha khususnya dalam bidang 

pelayaran dan meningkatkan pelayanan pengguna jasa keagenan sebaik 
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mungkin sehingga kepercayaan dan kepuasan dari client sebagai pengguna jasa 

juga akan lebih maksimal. 

PT. Serasi Shipping Indonesia merupakan perusahan pelayaran yang 

salah satunya memiliki pelayanan jasa dalam pengurusan dokumen PKKA. 

Perusahaan  melakukan pelayanan jasa tersebut  dengan menggunakan aplikasi 

guna mempermudah dan memperlancar pengurusan dokumen PKKA. PKKA 

merupakan dokumen terpenting kapal asing yang harus dipenuhi guna 

memperlancar proses kegiatan kapal sandar atau bongkar muat. PKKA 

menjelaskan bahwa persetujuan bagi penyelenggara yang ikut dalam kegiatan 

angkutan laut khusus atau dalam suatu perusahaan pelayaran nasional yang 

digunakan untuk mengageni kapal asing yang mempunyai tujuan agar dapat 

menyinggahi pelabuhan terbuka dalam melakukan kegiatan perdagangan luar 

negeri. PKKA ini memiliki batas waktu hanya 10 hari dari pembuatannya, dan 

apabila batas yang telah ditentukan telah habis maka, pihak dari agen harus 

mengajukan kembali PKKA. Untuk lebih mudah memproses penerbitan surat 

tersebut pihak agen menggunakan aplikasi yang bernama “SIMLALA”.  

Berdasarkan Undang-Undang No 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, 

“Kapal” adalah kendaran air dengan bentuk dan jenis tertentu, yang digerakkan 

dengan tenaga angin, tenaga mekanik, energi lainnya, ditarik atau ditunda, 

termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah 

permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-

pindah (Undang-Undang 17 Republik Indonesia, 2008). Adapun menurut 

Suranto (2004:47)  Kapal adalah kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, 
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yang digerakkan dengan mekanik, tenaga mesin atau ditunda, termasuk 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan di bawah dua permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah pindah. 

Berdasarkan jenis muatannya kapal dapat dikategorikan berupa kapal barang, 

kapal penumpang, kapal feri, kapal penangkap ikan, kapal tunda, kapal tanker, 

dan kapal perang.  

Kapal asing yang sedang melaksanakn kegiatan di wilayah pelabuhan 

Indonesia, harus memiliki Persetujuan Keagenan Kapal Asing (selanjutnya 

dapat disebut sebagai PKKA) yang ditetapkan oleh perusahaan pelayaran 

khususnya keagenan yang mengageni kapal tersebut. Perihal persetujuan 

keagenan kapal asing diatur dalam pasal 5 ayat 2 KM 33 tahun 2001 yang 

berbunyi “Penggunaan kapal asing untuk angkutan laut dalam negeri 

sebagaimana dimaksud pada pasal 4 ayat (1), sebelum dioperasikan oleh 

perusahaan angkutan laut nasional selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari 

kerja wajib dilaporkan dan diterima Direktur Jenderal menurut contoh pada 

lampiran I Keputusan ini, untuk selanjutnya dapat diberikan kelonggaran syarat 

bendera (dispensasi)”. Dokumen tersebut menjadi salah satu syarat agar kapal 

dapat masuk ke wilayah perairan Indonesia, maka kapal wajib menggunakan 

dokumen PKKA. Kapal asing yang tidak memenuhi syarat  tidak diperkenankan 

untuk dapat beroperasi dan tidak diberi pelayanan pelabuhan di wilayah  

Indonesia.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengetahui 

permasalahan terkait penggunaan aplikasi SIMLALA dalam proses penerbitan 
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dokumen Persetujuan PKKA di PT. Serasi Shipping Indonesia dengan 

mengangkat topik tersebut dalam skripsi yang berjudul “Penggunaan 

Aplikasi  Simlala untuk Penerbitan Persetujuan Keagenan Kapal Asing 

(PKKA) di PT. Serasi Shipping Indonesia”. 

B. Fokus Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti memfokuskan pengamatan terkait proses 

penerbitan dokumen PKKA menggunakan aplikasi SIMLALA untuk 

mendukung kegiatan kapal. Adanya fokus penelitian ini dari peneliti 

mempunyai harapan agar peneliti dapat memiliki fokus yang lebih  tepat, 

sehingga peneliti dapat mengumpulkan data dan melakukan analisis data sesuai 

dengan tujuan dari penelitian ini. Penentuan dari fokus penelitian ini diarahkan 

untuk membatasi dari studi kualitatif pada pembahasan ini mengenai masalah 

penggunaan aplikasi Simlala sebagai akses perizinan keagenan kapal asing di 

PT. Serasi Shipping Indonesia terkait penerbitan PKKA. 

C. Perumusan Masalah 

PT.Serasi Shipping Indonesia, bertanggung jawab dalam menjalakan 

tugasnya yang mengatur dari kegiatan kapal sandar hingga kapal selesai 

berkegiatan agar dapat terciptanya kelancaran dan ketepatan waktu dalam 

melaksanakan proses tersebut. Maka perusahaan keagenan dapat dikatakan 

sebagai pemegang peranan penting dalam pelaksanaan proses kapal untuk 

masuk di wilayah perairan yang ada di Indonesia dengan memenuhi syarat yang 

salah satunya yaitu penerbitan PKKA, sehingga dari peneliti merumuskan 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 
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1. Bagaimana proses penerbitan Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 

menggunakan aplikasi SIMLALA di PT. Serasi Shipping Indonesia?  

2. Apa saja kendala yang dihadapi oleh PT. Serasi Shipping Indonesia 

menggunakanaplikasi SIMLALA terkait penerbitan Persetujuan   Keagenan 

Kapal Asing  (PKKA)?. 

3. Apa saja upaya yang dilakukan oleh PT.Serasi Shipping Indonesia untuk 

mengatasi kendala menggunakan aplikasi SIMLALA terkait penerbitan 

Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA)? 

D. Tujuan Penelitian 

Tujuan peneliti dalam meneliti proses penerbitan PKKA dalam 

penggunaan aplikasi SIMLALA adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui proses penerbitan Persetujuan Keagenan Kapal Asing 

(PKKA) menggunakan aplikasi SIMLALA di PT. Serasi Shipping 

Indonesia. 

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi oleh PT.Serasi Shipping 

Indonesia menggunakan aplikasi SIMLALA untuk penerbitan Persetujuan 

Keagenan Kapal Asing (PKKA). 

3. Untuk mengetahui upaya yang dilakukan oleh PT.Serasi Shipping Indonesia 

untuk mengatasi kendala menggunakan aplikasi SIMLALA terkait 

penerbitan Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA). 

E. Manfaat Penelitian  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti, diharapkan mempunyai 

manfaat baik teoritis maupun praktis antara lain: 

1. Manfaat Teoritis  
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Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat menambah sumber 

pengetahuan dan wawasan baru kepada pembaca pada umumnya, dan 

taruna/taruni prodi TALK pada khususnya terkait proses penerbitan PKKA 

melalui sistem SIMLALA. Khususnya bagi dosen/pengajar dapat 

menambah bahan bacaan terkait proses belajar dan pengembangan materi 

pembelajaran mengenai jasa keagenan dalam penerbitan PKKA, dan 

menambah  pengetahuan serta kualitas pendidikan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 

1) Dapat menambah pengetahuan serta wawasan yang lebih terkait 

proses penerbitan PKKA. 

2) Mengembangkan ilmu pengetahuan terkait keagenan agar dapat 

diterapkan dalam dunia kerja khususnya dalam bidang keagenan 

kapal. 

b. Bagi perusahaan/Instansi 

Bagi perusahaan pelayaran skripsi ini dapat dijadikan sebagai 

masukan dan juga pedoman untuk pihak yang terkait pada kendala yang 

terjadi terkait proses penerbitan PKKA agar tidak terulang di masa yang 

akan datang. Serta mampu dijadikan sebagai bahan tambahan referensi 

untuk menghadapi permasalahan dan dapat menjadi koreksi kepada 

penyedia layanan agar mampu memperbaiki dari  kelemahan pada 

pengelolaan sistem agar dapat digunakan lebih mudah. 

c. Bagi Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang 
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1)  Dari hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi/rujukan 

selanjutnya oleh taruna/taruni yang akan mengadakan penelitian 

dengan tema yang serupa. 

2) Sebagai data tambahan yang dapat digunakan dalam berbagai 

aktivitas, serta sebagai data tertulis maupun data digital yang dapat 

disimpan di perpustakaan milik Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

Dalam penulisan skripsi, penelitian menggunakan beberapa pengertian 

dan istilah-istilah yang berkaitan denga nisi dari penelitian. Peneliti mengambil 

beberapa pengertian dari buku referensi yang sesuai serta pendapat dari para 

ahli terkait hal tersebut.  

1. Aplikasi 

Aplikasi Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1998 : 52) 

adalah penerapan dari rancang sistem untuk mengolah data yang 

menggunakan aturan atauketentuan bahasa pemrograman tertentu. Aplikasi 

adalah suatu program komputer yang dibuat untuk mengerjakan 

danmelaksanakan tugas khusus dari pengguna. 

Aplikasi terbagi menajdi 3 jenis (Saputra 2018:35), yaitu Aplikasi 

desktop (1) yang dijalankan pada komputer atau pc. Aplikasi web (2) yang 

dijalankan menggunakan komputer dengan koneksi internet dan Aplikasi 

mobile (3) yang dapat dijalankan di perangkat mobile. Aplikasi adalah suatu 

program yang memungkinkan pengguna untuk melakukan proses-proses 

tertentu secara langsung di dalam komputer. Ini terdiri dari kumpulan file 

khusus yang berisi kode program untuk menghubungkan pengguna dengan 

perangkat keras komputer. Aplikasi atau perangkat lunak dapat 

dikelompokkan ke dalam beberapa kategori yang berbeda., antara lain: 
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a. Perangkat lunak perusahaan (enterprise) 

b. Perangkat lunak infrastruktur perusahaan 

c. Perangkat lunak informasi kerja 

d. Perangkat lunak media dan hiburan 

e. Perangkat lunak pendidikan 

f. Perangkat lunak pengembangan media 

g. Perangkat lunak rekayasa produk 

Dalam aplikasi pasti adanya ganguan atau server yang seketika 

menjadi error serta menganggu berjalannya dari suatu aplikasi tersebut. 

Server merupakan seperangkat komputer yang berisikan program-program 

yang mampu untuk menghasilkan informasi dan informasi tersebut 

didistribusikan kepada komputer client yang mengaksesnya (Suryana 

2018:110). Server secara sederhana dapat berupa satu buah komputer untuk 

beberapa layanan aplikasi, atau jika jaringannya lebih komplek atau rumit, 

maka server dapat disetting hanya untuk memberikan satu atau beberapa 

dari layanan saja, sementara layanan yang lain diserahkan kepada server 

yang lain, jadi disini terjadinya kolaborasi dan kerjasama dari beberapa 

server untuk memberikan layanan dan untuk menginformasikan kepada 

beberapa client. Biasanya konfigurasi server yang komplek dan rumit ini 

diterapkan pada organisasi yang besar seperti perusahaan-perusahaan kelas 

atas, sedangkan dari server yang terdiri dari satu buah komputer yang 

melayani beberapa layanan biasanya hanya dapat digunakan untuk 

lingkungan yang lebih kecil misal sekolah, perkantoran, atau usaha kecil 

dan menengan (UKM). 
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2. (Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas Angkutan Laut) SIMLALA 

Aplikasi online berbasis web yaitu Sistem Informasi Manajemen 

Lalu Lintas Angkutan Laut (SIMLALA), digunakan untuk mengajukan 

permohonan pelayanan publik lalu lintas  dan angkutan laut secara online, 

dan memudahkan pemantauan proses permohonan layanan tersebut untuk 

dapat mewujudkan layanan secara transparan dan standar (Peraturan 

Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor UM.008/41/10/DJPL-16). 

Melalui aplikasi SIMLALA ini, pengguna jasa yang menggunakan sistem 

tersebut dapat mengajukan untuk permohonan layanan publik dengan 

online. Hal ini dapat memudahkan dalam memonitoring dari proses 

permohonan layanan publik sehingga mampu memberkan layanan publik 

yang standar dan transparan dapat terwujud. Dengan adanya 

penyederhanaan dari perizinan ini dapat memberikan kemudahan bagi pihak 

perusahaan/masyarakat, yaitu dapat memangkas waktu dan energi 

pengurusan izin secara signifikan disamping mengurangi celah-celah 

pungutan liar  dan praktik korupsi.  

Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Laut Nomor 

UM.008/41/10/DJPL-16 tentang Pelayanan Publik Sistem Informasi 

Manajemen Lalu Lintas Angkutan Laut (SIMLALA). Sekretaris Jenderal 

Kementerian Perhubungan (Kemenhub) Ir. SUGIHARDJO, MSi 

menyampaikan Senin, 4 April 2016 meluncurkan Sistem Informasi 

Manajemen Lalu Lintas Angkutan Laut (SIMLALA) merupakan sebuah. 

Aplikasi berbasis website digunakan untuk mengajukan permohonan izin 

layanan publik angkutan laut secara onnline 
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Sumber : https://simlala.dephub.go.id/simlala/ 

 

Gambar 2.1 Tampilan Depan SIMLALA 

Gambar 2.1 merupakan tampilan depan dari sebuah aplikasi 

SIMLALA untuk login yang digunakan mengajukan permohonan atau 

membuat PKKA. Dalam mengakses aplikasi SIMLALA tersebut, langkah 

pertama yang harus dilakukan oleh pengguna yaitu dapat login terlebih 

dahulu ke website https://simlala.dephub.go.id/simlala/ dan memiliki akun 

yang sudah terdaftar agar dapat mengakses ke tahap selanjutnya yaitu 

dengan memasukkan Username, password dan captcha yang telah 

tercantum pada aplikasi tersebut kemudian dapat mengklik “login” dan 

akan masuk ke dalam beranda pada tampilan utama menu untuk dapat  

dilanjutkan proses pengajuan permohonan dokumen PKKA. 

Aplikasi SIMLALA memiliki beberapa layanan publik yaitu, mulai 

dari, pembukaan kantor cabang, layanan spesifikasi kapal, penambahan 

pelabuhan hingga berbagai layanan lainnya. Aplikasi SIMLALA ini khusus 

digunakan untuk menyediakan pelayanan publik online terkait pelayanan 

https://simlala.dephub.go.id/simlala/
https://simlala.dephub.go.id/simlala/
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kapal dan perusahaan pelayaran. Sistem ini hanya dapat diakses oleh pihak-

pihak yang memilik kepentingan di pelabuhan, Kantor Kesyahbandaran dan 

Otoritas Pelabuhan (KSOP), Direktorat Jenderal Perhubungan Laut,serta 

Agen atau Perusahaan Pelayaran. 

Dalam rangka meningkatkan layanan publik di bidang lalu lintas dan 

angkutan laut secara online melalui aplikasi Sistem Manajemen Lalu Lintas 

Angkutan Laut (SIMLALA), Kementerian Perhubungan (Kemenhub) 

bekerja sama dengan Direktorat Jenderal Perhubungan Laut (Ditjen Hubla) 

telah memperkenalkan penggunaan Quick Response Code (QR Code). 

Penggunaan resmi QR Code ini dimulai sejak tanggal 12 Oktober 2016, dan 

hal ini tertuang dalam Surat Edaran Direktur Jenderal Perhubungan Laut 

Nomor PR.101/146/13/DA-2016 tentang Pemberlakuan Quick Response 

Code (QR Code) pada Hasil Layanan Publik Bidang Lalu Lintas dan 

Angkutan Laut Melalui Aplikasi SIMLALA. 

QR Code adalah suatu bentuk kode matriks atau kode batang dua 

dimensi yang pertama kali dikembangkan oleh Denso Wave, sebuah divisi 

dari perusahaan Jepang bernama Denso Corporation. QR Code ini 

dipublikasikan pada tahun 1994. QR merupakan singkatan dari "quick 

response" atau 17 (tujuh belas) response cepat, yang sesuai dengan 

tujuannya adalah untuk menyampaikan informasi dengan cepat dan 

mendapatkan respons yang cepat juga. Berbeda dengan kode batang, yang 

hanya menyimpan informasi secara horizontal, QR Code ini mampu 

menyimpan informasi secara horizontal dan vertikal. Karena itulah, QR 

Code dapat menampung informasi yang lebih banyak daripada kode batang 

secara otomatis. 
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Dengan pengenalan QR Code ini, Direktur Jenderal Perhubungan 

Laut, Bapak Tonny Budiono, menginformasikan bahwa persetujuan atas 

permohonan layanan publik di bidang lalu lintas dan angkutan laut melalui 

aplikasi SIMLALA tidak menggunakan tanda tangan serta stempel dari 

Ditjen Hubla. Sebagai alternatif dari keabsahan persetujuan tersebut hanya 

diberikan melalui QR Code yang ada di aplikasi tersebut. Hal ini bertujuan 

untuk mempermudah proses persetujuan dan meningkatkan efisiensi 

layanan publik di bidang lalu lintas dan angkutan laut. 

2. Keagenan Kapal 

a. Definisi Keagenan Kapal 

Berdasarkan Peraturan Menteri 65 th 2019 Keagenan Kapal 

merupakan pelayanan jasa yang dilakukan untuk mewakili  Perusahaan 

Angkutan Laut Nasional dan  atau Perusahaan Angkutan Laut Asing 

dalam rangka mengurus kepentingan kapal Perusahaan Angkutan Laut 

Nasional dan atau kapal Perusahaan Angkutan Laut Asing selama 

berada di Indonesia.  

Keagenan adalah perusahaan yang bergerak di bidang pelayaran 

khususnya agen yang ditunjuk oleh perusahaan pelayaran lain di 

Indonesia atau perusahaan pelayaran asing di luar negri (selaku 

principal) untuk mengurus segala sesuatu yang berkaitan dengan 

kepentingan kapal principal tersebut (kapal milik, kapal sewa yang di 

operasikan principal). Jadi perusahan pelayaran dapat menunjuk agen 

dalam hal membutuhkan pelayanan kapalnya, tetapi juga dapat ditunjuk 
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sebagai agen dalam hal dibutuhkan untuk melayani kapal perusahaan 

lain (Engkos kosasih & Hananto S, 2010:89). Peraturan Pemerintahan 

No.20 tahun 2010 tentang Angkutan di Perairan pasal 90 menyatakan 

bahwa kegiatan usaha keagenan kapal merupakan kegiatan mengurus 

kepentingan kapal perusahaan angkutan laut asing dan/ atau kapal 

perusahaan angkutan laut nasional selama berada di Indonesia. Kapal 

yang membutuhkan pelayanan keagenan adalah (a) kapal asing; dan (b) 

kapal nasional. Sedangkan usaha keagenan dapat dilakukan oleh (a) 

perusahaan nasional keagenan kapal; dan (b) perusahaan angkutan laut 

nasional (D.A.Lasse, 2016:73).  

b. Jenis-Jenis Agen 

Ada tiga macam jenis agen kapal menurut (Suyono, 2009:211) 

yaitu General Agent, Sub Agent, Cabang Agent. Adapun penjelasannya 

sebagai berikut:  

1) Agen umum / General agent Perusahaan angkutan laut yang di 

tunjuk oleh perusahaan angkutan laut asing maupun perusahaan 

angkutan laut nasional, dari luar negeri atau dalam negeri untuk 

mengurus segala kegiatan yang berkaitan dengan kepentingan kapal 

(baik kapal milik, kapal sewa atau kapal yang sedang 

dioperasikannya).  

2) Sub-agen Perusahaan angkutan laut nasional yang di tunjuk oleh 

agen umum (General Agent) untuk memberi pelayanan kapal yang 

diageni oleh agen di pelabuhan tertentu. 
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3) Cabang agen Cabang dari general agent di pelabuhan tertentu, untuk 

mendukung peningkatan terhadap kunjungan kapal yang lingkup 

kegiatannya melayani lintas pelabuhan antar provinsi atau 

internasional. 

4) Tugas-Tugas dari Agen Kapal Menurut (Suyono, 2009:213) tugas-

tugas agen dibagi menjadi tiga yaitu:  

a) Tugas General Agent terbagi dalam dua jenis, yaitu tugas 

pengurusan perjanjian dan tugas koordinasi. Tugas koordinasi, 

adalah sebagai berikut: 

i. Koordinasi Operasi dan Pemasaran Tugas untuk memastikan 

proses pembongkaran atau pemuatan di atas kapal dan 

dilaksanakan dengan baik oleh perusahaan bongkar muat. 

ii. Koordinasi Keuangan General agent bertugas untuk 

mengumpulkan dan mencatat semua pengeluaran kapal 

selama berkegiatan di pelabuhan  

iii. Penunjukan Sub-Agen/ Agent melaksakan tugas khusus di 

pelabuhan tertentu General Agent menugaskan cabangnya 

atau perusahan lain atau agen lainnya dan mengumpulkan 

disbursement pengeluaran kapal Disbursement adalah biaya 

sebuah kapal selama berada di pelabuhan. Bagian 

disbursement ialah mengumpulkan semua tagihan selama 

kapal berada di pelabuhan dan hingga pemberangkatannya. 

a) Tugas Sub Agen di bagi menjadi dua  bagian yaitu :  

i. Pelayanan kapal (ship husbanding) yang termasuk dalam 

kategori tersebut merupakan pelayanan ABK, perbaikan 
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dan pemeliharaan kapal, penyediaan onderdil, atau suku 

cadang kapal dan berbagai layanan lainnya yang terkait. 

ii. Operasi Keagenan / cargo Operation Yang termasuk dalam 

cargo operation adalah pengurusan bongkar dan muat, 

stowage lashing, dan dokumen muat, stowage lashing, dan 

dokumen muatan. 

b) Tugas Cabang agen yaitu: 

i. Mewakili dan melindungi perusahaan dalam daerah 

masing-masing.  

ii. Mewakili dan membantu kantor pusat dalam melayani 

kapal. 

3. Kapal 

Definisi kapal menurut UU RI No 21 tahun 1992, Kapal adalah jenis 

kendaraan air dengan bentuk dan jenis apapun, serta digerakan oleh tenaga 

mekanik, menggunakan tenaga angin atau ditunda, Kapal termasuk jenis 

kendaraan yang berdaya dukung dinamis, kendaraan dibawah permukaan 

air, serta alat apung dan bangunan terapung yang tidak berpindah-pindah.  

Jenis kapal berdasarkan status bendera terbagi menjadi dua yaitu 

Kapal yang berbendera Asing dan Kapal yang berbendera lokal atau 

dosmetik. 

a. Kapal Asing adalah kapal yang berbendera selain bendera Indonesia 

dan tidak dicatat dalam daftar kapal Indonesia (Pasal 1 Bab 1 

Ketentuan Umum yang tertuang dalam UU. No. 17 Tahun 2008 

Tentang Pelayaran). Dalam hal ini ada keterkaitan pengertian kapal 
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asing dengan kebijakan pemerintah yang tertuang didalam Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008 26 tentang pelayaran pasal 8 

mengenai prinsip Asas Cabotage, yaitu kegiatan angkutan laut 

dalam negeri dilakukan oleh perusahaan angkutan laut nasional 

dengan menggunakan kapal berbendera Indonesia dan diawaki oleh 

Awak Kapal yang berkewarganegaraan Indonesia dan kapal asing 

tidak diperbolehkan untuk mengangkut penumpang atau barang 

antar pulau serta pelabuhan di wilayah perairan Indonesia. Menurut 

teori ini, pemerintah mengamanatkan bahwa perusahaan maritim 

domestic menggunakan kapal berbendera indoensia, kapal mereka 

sendiri, dan pekerja lokal. 

b. Kapal Domestik merupakan kapal yang berbendara Indonesia yang 

berlayar hanya di daerah yang telah ditentukan dimana trayek atau 

jaringan pelayarannya di dalam wilayah territorial negara indonesia. 

 (Peraturan Kapal Domestik Pt.8 Vol 1 ) CE 2022 Kapal domestik 

merupakan kapal yang beroperasi di dalam negeri. Kapal domestik 

juga memiliki sertifikat garis muat yang sesuai dengan peraturan 

garis muat nasional. Kapal domestik beroperasi dengan kecepatan 

minimal 7 knot, apabila kecepatan tidak tercapai maka akan 

menimbulkan ketidak sesuaian dengan kedatangan kapal pada 

pelabuhan yang dituju.  

4. Jenis-jenis Kapal Berdasarkan Muatan 

Menurut Andre Kurniawan (2020:231) jenis kapal berdasarkan 

muatan dibagi menjadi empat golongan yaitu sebagai berikut:  



18 

 

a. Kapal Perang Jenis-jenis kapal yang pertama adalah kapal angkatan laut. 

Seperti namanya, fungsi dari kapal ini yaitu untuk membantu kegiatan 

operasi militer di daerah laut. Kapal jenis ini biasanya berupa kapal 

induk, kapal perang, dan kapal selam.  

b. Kapal Barang Jenis-jenis kapal yang kedua adalah kapal barang. Kapal 

ini memiliki ukuran yang besar dikarenakan memiliki fungsi guna 

mengangkut barang dalam jumlah besar secara bersamaan. Jenis kapal 

ini sering ditemui di pelabuhan. Kapal barang ini memiliki beragam 

jenis, mulai dari kapal kontainer, kapal pengangkut barang curah, kapal 

pengangkut mobil, kapal tanker dan lain sebagainya.  

c. Kapal penumpang (Passenger Vessel) Jenis-jenis kapal yang ketiga 

adalah kapal penumpang. Fungsi dari kapal ini adalah mengangkut 

penumpang dalam jumlah banyak. Kapal penumpang sendiri terdapat 

beberapa jenis, di antaranya kapal pesiar, kapal fery dan kapal samudra. 

d. Kapal Fungsional Jenis-jenis kapal yang terakhir adalah kapal 

fungsional. Kapal fungsional adalahjenis kapal yang dimanfaatkan 

untuk melaksanakan tugas-tugas tertentu. Jenis kapal laut fungsional 

dapat ditemui dalam bentuk kapal tunda, kapal pengeboran, kapal derek 

dan lain sebagainya. 

5. Persetujuan Keagenan Kapal Asing (PKKA) 

Kapal asing yang telah memasuki perairan di wilayah Indonesia 

rilis dokumen dibutuhkan perusahaan ekspedisi asing yang telah  

ditetapkan oleh Menteri Perhubungan. PKKA merupakan surat persetujuan 
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bagi perusahaan angkutan laut nasional/penyelenggara kegiatan angkutan 

laut khusus untuk mengageni kapal asing yang menyinggahi pelabuhan-

pelabuhan terbuka untuk perdagangan luar negeri. PKKA memiliki peran 

penting dalam membantu proses dari penyandaran hingga bongkar muat 

kapal asing di pelabuhan. Proses ini dilakukan oleh agen kapal yang 

bertanggung jawab atas pengurusan kapal tersebut. Selain itu, proses 

tersebut telah didukung oleh Sistem Informasi Manajemen Lalu Lintas 

Angkutan Laut (SIMLALA). Setelah menerima permohonan SIMLALA, 

Ditjen Perhubungan memberikan tenggang waktu maksimal 3 (tiga) hari 

kerja kepada perusahaan pelayaran nasional untuk meminta permohonan 

PKKA. 

Sebelum mengajukan permohonan PKKA, harus disiapkan sertifikat 

dan dokumen yang diperlukan dalam sistem SIMLALA. Dokumen PKKA 

agar dapat terbit dan dapat digunakan untuk menunjang kegiatan 

operasional kapal maka, harus memenuhi syarat untuk memenuhi hal 

tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Fotokopi Surat Ijin Usaha Perusahaan Angkutan Laut/Surat Izin Usaha 

Perusahaan Keagenan Kapal (SIUPAL/SIUPKK) yang di-scan dalam 

format PDF, sebuah surat izin yang nantinya diberikan kepada 

perusahaan pelayaran 

b. Surat permohonan PKKA dari perusahaan agent yang melakukan 

pengajuan. 

c. Fotokopi Agency Agreement atau Letter Of Appointment dari Ship 

Owner/Owner Representative (surat penunjukan agen dari owner). 
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Surat yang menunjukkan bahwa suatu perusahaan ditunjuk untuk 

mengageni sebuah kapal dari pemilik kapal. 

d. Fotokopi COC (Certificate of Classification) 

Sertifikat yang menunjukan keterlibatan Class dalam pembuatan kapal 

tersebut. Kapal sudah harus terstandarisasi oleh Class saat memiliki 

sertifikat ini. 

e. Fotokopi Certificate of Registry 

Sertifikat yang menunjukkan kebangsaan kapal. Dokumen ini 

dibutuhkan berdasarkan peraturan lokal setiap negara. 

f. Fotokopi Sertifikat International Oil Pollution Prevention  Certificate 

(IOPP) Sertifikat yang menunjukkan bahwa kapal sudah 

mengaplikasikan MARPOL annex I (Kapal tanker diatas 25 tahun yang 

mengangkut oli) 

g. Crew List (dengan update no pelaut) 

Nama crew yang ada di kapal dengan jabatannya serta kebangsaan dari 

crew tersebut. 

h. Fotokopi Certificate of International Ship Security Certificate 

ISSC merupakan Sertifikat keamanan kapal internasional, untuk 

mengetahui bahwa kapal tersebut sudah aman atau belum agar sebuah 

kapal dapat berlayar.  

i. Fotokopi Certificate of Tonnage 

Suatu Sertifikat kapal yang diberikan setelah diadakan pengukuran 

terhadap kapal oleh juru ukur dan instansi pemerintah yang berwenang, 
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yang merupakan sertifikat pengesahan dan ukuran-ukuran dan 

tonase kapal menurut ketentuan yang berlaku. 

j. Fotokopi Certificate of Fitness (Untuk kapal aspal tidak perlu 

dilampirkan di sistem) 

k. Shipping Instruction dari Shipper (pemilik barang di pelabuhan muat)  

Suatu dokumen yang mengatur prosedur pengiriman barang atau jasa 

dari satu negara ke negara lain. Dokumen ini memiliki peran penting 

dalam proses pengiriman produk, serta memastikan bahwa barang 

tersebut sampai di tujuan yang telah ditentukan dengan benar dan sesuai 

jadwal yang ditentukan. Selanjutnya akan bertanggung jawab untuk 

mengatur transportasi dan logistik sesuai dengan pentunjuk. 

l. Ship Security Officer 

Perwira Keamanan Kapal (Ship Security Officer) adalah seseorang yang 

bekerja di atas Kapal bertanggung jawab kepada Nakhoda, ditunjuk oleh 

perusahaan sebagai penanggung jawab keamanan di atas Kapal 

termasuk pelaksanaan dan pemeliharaan rencana keamanan Kapal yang 

mengkoordinasikan dengan Perwira Keamanan Perusahaan (Company 

Security Officer) serta Perwira Keamanan Fasilitas Pelabuhan (Port 

Facility Security Officer). 

m. Company Security Officer 

Company Security Officer yaitu orang yang ditunjuk oleh perusahaan 

untuk memastikan penilaian keamanan Kapal dilaksanakan, 

perencanaan 
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Surat/dokumen PKKA yang di dalamnya berisikan Nama dari sebuah 

Kapal, Bendera Kapal, Ukuran Kapal, Owner/Principal (yang memiliki kapal 

atau yang menyewa kapal), Nomor dan Tanggal siupal dari perusahaan, Status 

(status trayek kapal), Pelabuhan Asal dan Tujuan (pelabuhan yang sebelumnya 

dan yang akan disinggahi unutuk melakukan kegiatan kapal), Port agent / Sub 

agent atau perusahaan yang telah ditunjuk untuk mengageni, ETA (Estimated 

of arrival) atau ETD (Estimted of departure), Kegiatan B / M (bongkar atau 

muat muatan), Crew List atau nama crew yang berada dikapal beserta jabatan 

dan kebangsaannya, Keterangan (bahwa apakah ada pelarangan atas cargo yang 

dimuat dalam kapal tersebut). Contoh dari dokumen PKKA tersebut dapat 

dilihat pada lampiran. 
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B. Kerangka Penelitian  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

SIMLALA merupakan aplikasi berbasis web yang bertujuan untuk 

mempermudah dan mempercepat proses pengajuan permohonan pelayanan 

publik di bidang lalu lintas angkutan laut secara online. Aplikasi ini bertujuan 

untuk meningkatkan efisiensi perizinan dan pemantauan dalam layanan 

tersebut, dengan fokus pada transparansi dan efisiensi pelayanan. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti terkait proses penerbitan PKKA 

menyimpulkan hal-hal berikut:  

1. Proses penerbitan dokumen PKKA melalui beberapa prosedur yaitu dengan 

mempersiapkan data dan dokumen yang dibutuhkan, melakukan pengisian 

data dan dokumen ke dalam website dari aplikasi SIMLALA, menunggu 

verifikasi dari petugas, melakukan pembayaran invoice dan penerbitan 

dokumen PKKA. 

2. Proses penerbitan dokumen PKKA ini sudah berjalan namun memiliki 

beberapa kendala yang terbagi menjadi dua faktor internal dan eksternal 

yaitu pada faktor internal kendala yang terjadi adalah Sumber Daya 

Manusia (SDM) dan jaringan internet sedangkan pada faktor eksternal 

kendala yang terjadi adalah aplikasi SIMLALA mengalami gangguan 

(server error) dan perubahan jadwal kedatangan kapal. 

3. Upaya yang dapat dilakukan guna mengatasi kendala dari proses penerbitan 

PKKA dikarenakan oleh faktor internal dan eksternal, yaitu pada faktor 

internal menyiapkan cadangan internet dan melakukan validasi data atau 
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dokumen sedangkan pada faktor eksternal memberitahu kepada karyawan 

akan diadakan maintenance aplikasi SIMLALA dan monitoring jadwal 

kedatangan kapal secara intens. 

B. Keterbatasan Penelitian 

Setiap penelitian memiliki beberapa keterbatasan tertentu yang harus 

diakui oleh peneliti. Mengenali dan mengungkapkan batasan adalah langkah 

penting untuk memahami dan menafsirkan hasil dari penelitian dengan benar. 

Berikut adalah keterbatasan yang terjadi mengenai penggunaan aplikasi 

SIMLALA sebagai akses perizinan keagenan kapal asing terkait penerbitan 

PKKA 

1. Keterbatasan dalam akses penelitian untuk mencari data tambahan ke 

DITLALA dalam hal maintennace aplikasi SIMLALA. 

2. Keterbatasan penelitian dalam mencari informasi tentang aplikasi 

SIMLALA dikarenakan tidak semua karyawan memiliki akses mengenai 

aplikasi tersebut. 

C. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang didapatkan peneliti mengenai 

penggunaan aplikasi SIMLALA sebagai akses perizinan keagenan kapal asing 

di PT Serasi Shipping Indonesia terkait proses penerbitan PKKA, maka peneliti 

dapat memberikan beberapa saran dan masukan untuk PT. Serasi Shipping 

Indonesia  sebagai berikut : 

1. PT Serasi Shipping Indonesia diharapkan mampu melakukan kegiatan 

evaluasi dari penggunaan pada aplikasi SIMLALA serta mengajukan 
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kendala yang menjadi penghambat aplikasi SIMLALA kepada DITLALA.  

2. PT Serasi Shipping Indonesia diharapkan dapat memperluas jangkauan 

jaringan internet agar karyawan dapat menggunakan akses internet tanpa 

adanya gangguan. 

3. PT. Serasi Shipping Indonesia sebaiknya dapat melakukan koordinasi atau 

komunikasi yang lebih intens kepada nahkoda atau pemilik kapal untuk 

informasi kedatangan kapal dan kelengkapan data atau dokumen yang 

berubah. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 HASIL WAWANCARA I 

LAMPIRAN 1 

Hasil Wawancara I 

Identitas Informan  

Nama  : Bapak Signor Jacob 

Jabatan  : Manager Operasional  

Hasil Wawancara 

Peneliti :”Apa saja yang bapak ketahui dengan adanya kendala di aplikasi 

SIMLALA    pada saat proses penerbitan PKKA?” 

Bapak Signor :”Untuk kendala yang sering terjadi dalam aplikasi SIMLALA ini 

biasanya server down tapi kami maklumi karena itu merupakan hal 

yang wajar namanya juga sistem dan pastinya yang memakai 

aplikasi tersebut juga tidak hanya 1 atau 2 perusahaan saja. 

Kemudian juga kesalahan data yang sering terjadi dalam saat 

pengajuan atau kurangnya data atau dokumen” 

Peneliti :”Bagaimana upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi kendala 

yang terjadi pada aplikasi SIMLALA?” 

Bapak Signor :”Untuk upaya jika kendalanya jaringan internet pihak IT 

menyiapkan cadangan internet jadi langsung memindahkan jaringan 

utama ke jaringan interney kedua dan harus memastikan jaringan 

internet lancar sedangkan dari kesalahan harus memvalidasi data 

atau dokumen ” 



 

 

Peneliti :” Apa dampak yang ditimbulkan dari masalah yang terjadi pada 

aplikasi SIMLALA saat proses penerbitan PKKA pak?” 

Bapak Signor :”Dampak yang timbul yaitu dapat menghambat jalannya proses 

penerbitan PKKA” 

Peneliti :Bagaimana kinerja dari sistem aplikasi SIMLALA saat digunakan 

untuk pengajuan permohonan PKKA ? 

Bapak Signor :”Sudah bagus tapi untuk jika perubahan data namun sudah disubmit 

harus tetap mengajukan kembali dan disaat telah terbit invoice tetap 

harus melakukan dua kali pembayaran” 

Peneliti :”Upaya apa yang harus dilakukan perusahaan mengenai kendala 

yang terjadi pak?” 

Bapak Signor :”Pastinya untuk internet pihak perusahaan harus tetap 

mengusahakan internet lancar agar tidak menghambat kelainnya”. 

Peneliti :”Baik bapak terimakasih atas penjelasannya” 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 2 HASIL WAWANCARA II 

Hasil Wawancara II 

Identitas Informan  

Nama  : Ibu Dina 

Jabatan  : Staff Divisi Operasional  

Hasil Wawancara 

Peneliti : Selamat pagi ibu maaf mengganggu waktunya mohon izin bertanya 

mengenai aplikasi SIMLALA bu 

Bu Dina : Iya pagi bagaimana? 

Peneliti : Izin bu masalah apa yang ibu alami ketika menggunakan aplikasi 

SIMLALA dalam proses penerbitan dokumen PKKA? 

Bu Dina : Baik untuk permasakahannya itu untuk faktor utamanya yaitu 

jaringan internet karenakan sistem sekarang sudah apa apa online 

jadi hal tersebut sangat penting. Untuk selanjutnya itu seperti 

kurangnya data yang diajukan untuk permohonan PKKA.  

Peneliti :” Menurut Ibu, apa upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

kendala dari sistem SIMLALA tersebut?” 

Bu Dina  : Sedangkan untuk upayanya itu jika mengenai dokumen itu harus 

teliti melihat juga dokumen tersebut apakah masi berlaku atau tidak 

dan harus valid.  

Peneliti :“Harapan apa yang ibu harapkan mengenai penggunaan aplikasi 

SIMLALA terkait proses penerbitan dokumen PKKA dengan 

adanya kendala tersebut” 



 

 

Bu Dina : “Harapan saya untuk aplikasi tersebut semoga server error yang 

mengakibatkan maintenance lebih bisa berkurang" 

Peneliti :”Izin bu mengenai lamanya maintenance aplikasi SIMLALA 

berapa lama ya bu?” 

Bu Dina :”Biasanya itu bisa 2-3 jam atau 1 hari full” 

Peneliti :”Mohon izin bu untuk pemberlakuann sistem ini dilakukan sejak 

kapan bu?” 

Bu Dina :”Mulai sejak tahun 2016 aplikasi SIMLALA dipergunakan” 

Peneliti :”Bagaimana proses pengajuan PKKA sebelum adanya aplikasi 

tersebut bu?” 

Bu Dina :”Baik sebelumnya itu kita mengajukan permohonan PKKA secara 

manual jadi kita harus mempunyai copy data atau dokumen yang 

langsung diserahkan ke perhubungan” 

Peneliti :”Baik bu terimakasih atas waktunya” 

 

  



 

 

LAMPIRAN 3 HASIL WAWANCARA III 

Hasil Wawancara III 

Identitas Informan  

Nama  : Wawan 

Jabatan  : Cadet Operasional 

Hasil Wawancara 

Peneliti :“Apa yang anda ketahui mengenai aplikasi SIMLALA?” 

Cadet Wawan :”Aplikasi SIMLALA merupakan aplikasi yang sangat membantu 

perusahaann guna memperlancar berjalannya kapal saat 

berkegiatan. Dengan adanya sistem ini dapat membuat permohonan 

secara online tanpa harus dating ke kantor karena menggunakan 

website tinggal login dengan username dan id.” 

Peneliti :”Bagaimana proses dari aplikasi SIMLALA untuk penerbitan 

PKKA?” 

Cadet Wawan :”Untuk proses kita harus login terlebih dahulu dan mengisi data dan 

dokumen sesuai dengan yang dibutuhkan hingga PKKA dapat terbit 

dan dapaty digunakan semestinya” 

Peneliti :”Selama anda menjadi cadet, masalah apa yang sering anda ditemui 

saat menggunakan aplikasi SIMLALA terkait proses penerbitan 

PKKA?” 

Cadet Wawan :”Masalah yang serimg saya temui saat proses pengajuan 

permohonan dokumen PKKA ini adalah dari koneksi internet yang 



 

 

kurang, server down dan juga terkadang adanya eta kapal yang 

berubah secara mendadak.” 

Peneliti :”Menurut anda upaya apa yang tepat dilakukan untuk mengatasi 

kendala dalam proses penerbitan dokumen PKKA tersebut?” 

Cadet Wawan :”Yang harus dilakukan ya perusahaan terutama harus mempunyai 

akses internet yang memdai maksutnya yang lancar. Memastikan 

juga disaat penginputan data semua dokumen sudah benar tidak ada 

sertifikat yang expxirednya sudah habis.” 

Peneliti :”Berapa waktu yang harus dilakukan mengenai pengajuan 

permohonan PKKA?” 

Cadet Wawan :”Maksimal pengajuan 2 minggu sebelum keberangatan dari kapal 

dan untuk minimal 5 hari sebelum kapal tersebut tiba jadi untuk 

pengajuan permohonan PKKA tidak dapat dilakukan secara 

mendadak” 

Peneliti :”Terimakasi ya atas waktunya” 

 

  



 

 

LAMPIRAN 4 HASIL WAWANCARA IV 

Hasil Wawancara IV 

Identitas Informan  

Nama  : Bapak Teguh 

Jabatan  : Staff IT 

Hasil Wawancara 

Peneliti :“Selamat pagi bapak maaf menganggu waktunya, mohon izin 

bertanya pak” 

Bapak Teguh :“Pagi iya tanya apa?” 

Peneliti :“Jadi begini pak dalam penggunaan aplikasi SIMLALA pastinya 

membutuhkan internet nah itu jika dalam jaringan internet mati apa 

yang harus dilakukan bapak sebagai IT di kantor ini?” :  

Bapak Teguh :”Baik untuk mengatasi masalah tersebut kita mempunyai cadangan 

internet dimana kita terdapat jaringan utama dan jaringan kedua” 

Peneliti :”Untuk nama jaringan utama dan kedua apa ya pak?” 

Bapak Teguh :”Utama itu Linknet dan kedua Moratelindo” 

Peneliti :”Untuk penyebab jika jaringan mati itu penyebabnya apa ya pak?” 

Bapak Teguh :”Itu dikarenakan kabelnya milik ISP itu putus yang biasanya 

disebabkan oleh galian pipa yang didepan Gedung, nah itu 

dikarenakan kabelnya terkena alat galian tersebut.” 

Peneliti :”Baik bapak terimakasih atas informasinya dan waktunya” 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5  

SHIP PARTICULAR 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6 

INTERNATIONAL TONAGE CERTIFICATE 

 
 



 

 

LAMPIRAN 7 

CERTIFICATE OF REGRISTRY 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 8 

INTERNATIONAL SHIP SECURITY CERTIFICATE 

 
 



 

 

LAMPIRAN 9 

CERTIFICATE OF CLASS 

 
 



 

 

LAMPIRAN 10 

INTERNATIONAL OIL POLLUTION PREVENTION CERTIFIACTE 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 11 

COMPANY SECURITY OFFICER 

 
 



 

 

LAMPIRAN 12 

SHIPS SECURITY OFFICER 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 

CREW LIST 

 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

SURAT IZIN USAHA PERUSAHAAN ANGKUTAN LAUT (SIUPAL) 

 
 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 15 

APPOINTMENT AGENT 

 
 



 

 

LAMPIRAN 16 

DOKUMEN PKKA 

 
 



 

 

LAMPIRAN 17 

INVOICE 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 18  

PROSES PENERBITAN PKKA 
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